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Abstrak

Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan menjadi kunci dalam menciptakan masa
depan yang lebih baik. Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam menjawab
tantangan-tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan ketidakstabilan
ekonomi. Namun, tantangan yang dihadapi pemuda dalam terlibat dalam pembangunan
berkelanjutan tidak dapat diabaikan. Artikel ini mengeksplorasi tantangan dan peluang yang
dihadapi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan serta implikasinya bagi masa depan global.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan telah menjadi topik yang
semakin menarik perhatian di berbagai tingkat, baik lokal, nasional, maupun global.
Pemuda, dengan potensi dan energinya yang besar, dianggap sebagai pilar utama dalam
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Tidak hanya sebagai penerima manfaat, namun pemuda juga dipandang
sebagai agen utama perubahan yang mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah ditetapkan oleh
masyarakat internasional, seperti yang tercantum dalam Agenda 2030 untuk Pembangunan
Berkelanjutan yang disepakati oleh PBB.

Di era globalisasi dan teknologi informasi yang semakin maju, pemuda memiliki akses
yang lebih luas terhadap informasi, peluang, dan sumber daya yang dapat digunakan untuk
mempengaruhi perubahan. Namun, di sisi lain, mereka juga dihadapkan pada berbagai
tantangan yang kompleks, termasuk tingginya tingkat pengangguran, ketimpangan sosial,
kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan, serta dampak negatif perubahan iklim
dan degradasi lingkungan. Oleh karena itu, keterlibatan pemuda dalam pembangunan
berkelanjutan tidak hanya menjadi keharusan moral, tetapi juga merupakan investasi
strategis dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat dan
planet kita.

Dalam konteks inilah artikel ini akan mengeksplorasi lebih jauh tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh pemuda dalam keterlibatannya dalam pembangunan
berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan multidimensional, artikel ini bertujuan
untuk menguraikan dinamika kompleks yang memengaruhi keterlibatan pemuda dalam
berbagai aspek pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini akan mengupas
secara mendalam tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pemuda, serta mengidentifikasi
peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan mereka
dalam upaya pembangunan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika ini, diharapkan kita dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif
dalam menggerakkan potensi pemuda sebagai motor penggerak utama dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, penting untuk diakui bahwa pemuda bukanlah kelompok homogen,
melainkan memiliki keberagaman yang luas dalam hal latar belakang, pendidikan,
kepercayaan, dan aspirasi. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat inklusif dan beragam
diperlukan dalam mendukung keterlibatan mereka dalam pembangunan berkelanjutan. Hal
ini termasuk memperhatikan kondisi sosio-ekonomi yang berbeda di antara pemuda, serta
memastikan bahwa program-program pembangunan yang dirancang bersifat responsif
terhadap kebutuhan dan aspirasi yang beragam tersebut.

Selanjutnya, menggali potensi pemuda dalam konteks pembangunan berkelanjutan
juga membutuhkan kolaborasi yang erat antara berbagai pihak, termasuk pemerintah,
sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga internasional. Dengan membangun



kemitraan yang kuat dan berkelanjutan, kita dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mendorong partisipasi aktif pemuda dalam inisiatif-inisiatif pembangunan
yang berkelanjutan. Selain itu, investasi dalam pendidikan, pelatihan keterampilan, dan
akses terhadap sumber daya serta kesempatan ekonomi juga perlu ditingkatkan untuk
memastikan bahwa pemuda memiliki modal yang cukup untuk berkontribusi secara
signifikan dalam proses pembangunan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian,
dengan mengakui tantangan dan peluang yang dihadapi, serta melalui kerja sama yang
sinergis dari berbagai pihak, kita dapat memperkuat peran pemuda sebagai agen
perubahan yang penting dalam mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan campuran (mixed-methods) yang
melibatkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi keterlibatan pemuda
dalam pembangunan berkelanjutan, dengan memperhatikan tantangan dan peluang yang
dihadapi. Pendekatan campuran dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang kompleks dan bervariasi serta
memungkinkan penggabungan data dari berbagai sumber untuk memperkuat validitas
hasil penelitian.

1. Analisis Kualitatif: a. Wawancara Mendalam: Penelitian akan melibatkan
wawancara mendalam dengan pemuda yang terlibat dalam berbagai inisiatif
pembangunan berkelanjutan, serta dengan pemangku kepentingan terkait lainnya,
seperti pemimpin komunitas, pejabat pemerintah, dan anggota organisasi non-
pemerintah. Wawancara akan dilakukan untuk memahami persepsi, pengalaman,
dan motivasi pemuda dalam berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan,
serta untuk mengeksplorasi hambatan dan tantangan yang mereka hadapi. b.
Observasi Partisipatif: Penelitian juga akan melibatkan observasi partisipatif
untuk mengamati secara langsung kegiatan dan interaksi pemuda dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Observasi ini akan membantu dalam memahami
dinamika komunitas, pola kerja sama, dan dampak nyata dari keterlibatan pemuda
dalam proyek-proyek pembangunan berkelanjutan. c. Analisis Dokumen: Data
juga akan dikumpulkan melalui analisis dokumen, termasuk laporan proyek,
dokumen kebijakan, dan literatur terkait lainnya. Analisis dokumen akan
memberikan konteks lebih lanjut tentang isu-isu dan inisiatif pembangunan
berkelanjutan yang relevan serta tentang peran pemuda dalam hal ini.

2. Analisis Kuantitatif: a. Survei atau Kuesioner: Penelitian juga akan
menggunakan survei atau kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang
partisipasi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, persepsi mereka tentang
isu-isu lingkungan dan pembangunan, serta faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat keterlibatan mereka. Survei akan disebar kepada sampel yang representatif
dari pemuda di berbagai wilayah geografis dan latar belakang sosio-ekonomi. b.
Analisis Data Sekunder: Selain itu, data sekunder dari sumber-sumber seperti
laporan statistik pemerintah, survei nasional, dan studi terdahulu akan dianalisis



untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang tren dan pola dalam
keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.

3. Integrasi dan Interpretasi Data: a. Data kualitatif dan kuantitatif akan
digabungkan dan dianalisis secara terintegrasi. Metode triangulasi akan digunakan
untuk membandingkan dan memverifikasi temuan dari berbagai sumber data,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kuat dan valid tentang keterlibatan
pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. b. Temuan penelitian akan
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pemuda
dalam berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan, serta untuk
mengeksplorasi peluang untuk meningkatkan kontribusi mereka. Implikasi dari
temuan ini akan dibahas dalam konteks kebijakan dan praktik pembangunan
berkelanjutan.

4. Rekomendasi dan Tindak Lanjut: a. Berdasarkan temuan penelitian, akan
dirumuskan rekomendasi kebijakan dan tindak lanjut yang dapat membantu
meningkatkan keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.
Rekomendasi ini akan ditujukan kepada pemerintah, organisasi non-pemerintah,
dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam pembangunan
berkelanjutan. b. Rekomendasi ini akan berfokus pada langkah-langkah konkret
untuk memfasilitasi partisipasi pemuda, mengatasi hambatan-hambatan yang
dihadapi, dan memanfaatkan potensi positif yang dimiliki oleh pemuda dalam
mendorong pembangunan berkelanjutan.

Dengan menggunakan pendekatan campuran yang mencakup analisis kualitatif dan
kuantitatif, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, serta tentang tantangan dan
peluang yang mereka hadapi. Hal ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam melibatkan pemuda dalam
upaya menuju pembangunan berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan telah menjadi fokus penting
dalam agenda pembangunan global. Pemuda, sebagai agen perubahan yang penting,
memiliki potensi besar untuk mempengaruhi transformasi positif dalam berbagai aspek
pembangunan, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, tantangan dan peluang
yang dihadapi pemuda dalam konteks pembangunan berkelanjutan tidak dapat diabaikan.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pemuda dalam keterlibatan mereka
dalam pembangunan berkelanjutan adalah kurangnya akses mereka terhadap pendidikan,
pelatihan, dan kesempatan ekonomi yang memadai. Banyak pemuda di negara-negara
berkembang menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan yang berkualitas dan
pelatihan keterampilan yang relevan dengan pasar kerja. Hal ini dapat menghambat
kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Selain itu, kurangnya akses terhadap modal, teknologi, dan pasar juga dapat



menjadi penghalang bagi pemuda untuk mengembangkan usaha ekonomi yang
berkelanjutan.

Di samping itu, pemuda juga sering kali dihadapkan pada tantangan sosial dan
budaya yang dapat menghambat keterlibatan mereka dalam pembangunan berkelanjutan.
Norma-norma sosial yang patriarkal atau diskriminatif, serta adanya stereotip negatif
tentang kemampuan dan kontribusi pemuda, dapat menjadi penghambat bagi partisipasi
mereka dalam pembangunan. Selain itu, ketidaksetaraan gender juga dapat mempengaruhi
kesempatan dan akses pemuda terhadap sumber daya dan kesempatan, sehingga
mengurangi kontribusi mereka dalam pembangunan berkelanjutan.

Peluang bagi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan juga sangat
signifikan. Pemuda memiliki akses yang unik terhadap teknologi dan media sosial yang
memungkinkan mereka untuk terhubung dan berkolaborasi secara luas di seluruh dunia.
Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, pemuda dapat memobilisasi dukungan,
menyebarkan informasi, dan mempengaruhi opini publik tentang isu-isu pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, pemuda juga sering kali dianggap sebagai inovator dan agen
perubahan yang kreatif, yang mampu menghasilkan ide-ide baru dan solusi untuk
tantangan pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, pemuda memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam
upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Dengan meningkatkan kesadaran
akan isu-isu lingkungan dan mengambil tindakan konkret untuk melindungi lingkungan,
pemuda dapat memainkan peran yang signifikan dalam mempromosikan pembangunan
berkelanjutan. Mereka dapat menjadi advokat lingkungan yang kuat, serta mengambil
langkah-langkah nyata untuk mengurangi jejak karbon dan mempromosikan gaya hidup
berkelanjutan.

Selanjutnya, penting untuk mengakui bahwa pemuda juga merupakan sumber daya
manusia yang berharga dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan investasi yang tepat
dalam pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan, pemuda dapat menjadi
motor penggerak pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah, sektor swasta,
dan lembaga masyarakat sipil perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan merangsang potensi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan juga dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi inklusi sosial dan pembangunan komunitas yang
berkelanjutan. Pemuda dapat memainkan peran penting dalam memperkuat solidaritas
sosial, mempromosikan keadilan, dan membangun hubungan antar-generasi yang
harmonis. Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan berbasis pada hak asasi
manusia, pemuda dapat membantu membangun masyarakat yang lebih adil, damai, dan
berkelanjutan.

Namun, untuk mengoptimalkan potensi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan,
dibutuhkan dukungan yang komprehensif dari berbagai pihak. Pemerintah perlu
menciptakan kebijakan dan program yang mendukung keterlibatan pemuda dalam
pembangunan berkelanjutan, termasuk akses yang lebih luas terhadap pendidikan,
pelatihan keterampilan, dan kesempatan ekonomi. Selain itu, sektor swasta juga perlu
terlibat dalam menciptakan kesempatan kerja dan investasi yang memadai bagi pemuda. Di
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samping itu, lembaga masyarakat sipil dan organisasi pemuda juga dapat memainkan
peran yang penting dalam memobilisasi dan memberdayakan pemuda untuk berkontribusi
dalam pembangunan berkelanjutan.

Penting juga untuk menekankan pentingnya partisipasi pemuda dalam proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan. Pemuda perlu
diberikan ruang dan wadah untuk berbicara dan berpartisipasi aktif dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pembangunan. Dengan demikian, pemuda dapat merasa dihargai
dan didengar, serta merasa memiliki kepemilikan terhadap proses pembangunan.

Selanjutnya, untuk memastikan keterlibatan pemuda yang berkelanjutan dalam
pembangunan berkelanjutan, penting untuk memperkuat kapasitas pemuda dalam hal
kepemimpinan, keterampilan manajemen, dan advokasi. Program-program pembinaan
pemuda dan pelatihan kepemimpinan dapat membantu mempersiapkan pemuda untuk
mengambil peran yang lebih aktif dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, dukungan
teknis dan finansial dari pemerintah dan lembaga internasional juga dapat membantu
memperkuat kapasitas pemuda dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Penting juga untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi
pemuda untuk berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan. Hal ini termasuk
menciptakan ruang-ruang diskusi dan pertukaran pengalaman, serta mendukung inisiatif
dan proyek yang dipimpin oleh pemuda. Dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung, pemuda akan merasa didukung dan termotivasi untuk terlibat dalam
pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, penting untuk mengakui peran penting media sosial dan teknologi
informasi dalam memfasilitasi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.
Media sosial dan teknologi informasi dapat digunakan sebagai alat untuk memobilisasi,
mendidik, dan mengorganisir pemuda dalam mendukung isu-isu pembangunan
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan media sosial secara efektif, pemuda dapat
memperluas jangkauan pesan mereka dan memengaruhi opini publik tentang isu-isu
pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, penting untuk mempromosikan kerja sama dan kemitraan antara
pemuda, pemerintah, sektor swasta, dan lembaga masyarakat sipil dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan. Melalui kemitraan yang kuat dan kolaboratif, berbagai pihak
dapat saling melengkapi dan memperkuat upaya untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Kemitraan yang inklusif dan berbasis pada prinsip-prinsip keterbukaan,
akuntabilitas, dan keadilan dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Terakhir, perlu diakui bahwa pemuda adalah agen perubahan yang kritis dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dengan memobilisasi, memberdayakan, dan
mendukung pemuda dalam peran mereka dalam pembangunan berkelanjutan, kita dapat
menciptakan masa depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang.
Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan memperkuat strategi yang
mendukung keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, sehingga kita dapat



mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara inklusif, berkelanjutan, dan berdaya
tahan.

Selanjutnya, perlu diakui bahwa pemuda sering dianggap sebagai kelompok rentan
terhadap eksploitasi dan kekerasan, terutama dalam konteks konflik dan krisis
kemanusiaan. Upaya perlindungan dan pemulihan yang lebih besar diperlukan untuk
memastikan keamanan dan kesejahteraan pemuda dalam situasi-situasi ini. Dengan
memberikan perlindungan yang cukup kepada pemuda, kita dapat menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan stabil yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam memfasilitasi
keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan sangat signifikan. TIK
memberikan akses ke informasi, sumber daya, dan jaringan yang memungkinkan pemuda
untuk terlibat dalam inisiatif pembangunan berkelanjutan dengan cara yang lebih efektif
dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan akses pemuda terhadap TIK dan
memperkuat keterampilan digital mereka.

Namun, perlu diingat bahwa tidak semua pemuda memiliki akses yang sama terhadap
teknologi dan infrastruktur TIK. Kesenjangan digital antara pemuda di daerah perkotaan
dan pedesaan, serta antara mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi yang berbeda,
dapat menghalangi keterlibatan pemuda yang lebih luas dalam pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan akses yang adil dan
merata terhadap TIK bagi semua pemuda.

Selain aspek teknis, penting untuk memperhatikan aspek budaya dan kontekstual
dalam memperkuat keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Setiap
komunitas pemuda memiliki kebutuhan, aspirasi, dan tantangan yang unik, yang harus
dipahami dan diakomodasi dalam merancang strategi dan program keterlibatan pemuda.
Pendekatan yang sensitif secara budaya dan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas
upaya keterlibatan pemuda.

Tantangan lainnya adalah memastikan bahwa keterlibatan pemuda dalam
pembangunan berkelanjutan bersifat inklusif dan berkelanjutan. Hal ini memerlukan
pendekatan yang memperhitungkan keberagaman pemuda dari segi usia, gender, etnisitas,
agama, dan latar belakang sosio-ekonomi. Dengan memperhatikan keberagaman ini, kita
dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan partisipasi semua pemuda tanpa
diskriminasi.

Selain itu, perlu ditekankan bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan
berkelanjutan bukanlah tujuan akhir dalam dirinya sendiri, tetapi merupakan bagian dari
proses yang lebih luas untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa keterlibatan pemuda diarahkan pada hasil yang
berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Dalam upaya memperkuat keterlibatan pemuda, penting untuk mengakui dan
memanfaatkan peran mereka sebagai inovator dan agen perubahan. Pemuda sering kali
memiliki pemikiran yang segar, ide-ide kreatif, dan energi yang besar untuk membawa
perubahan positif dalam masyarakat. Dengan memberikan dukungan dan ruang bagi
pemuda untuk mengembangkan ide dan inisiatif mereka, kita dapat menciptakan
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lingkungan yang mendukung inovasi dan perubahan yang diperlukan untuk pembangunan
berkelanjutan.

Selanjutnya, untuk memperkuat keterlibatan pemuda, diperlukan investasi dalam
pembangunan kapasitas dan pemberdayaan mereka. Hal ini termasuk penyediaan
pelatihan, pendidikan, dan mentorship yang memungkinkan pemuda untuk
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan kepemimpinan yang diperlukan untuk
berpartisipasi secara efektif dalam pembangunan berkelanjutan.

Perlu juga diingat bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan
tidak hanya terbatas pada tingkat lokal, tetapi juga dapat melintasi batas-batas nasional
dan regional. Keterlibatan pemuda dalam jaringan dan kerja sama internasional dapat
memperluas dampak dan relevansi upaya pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, penting untuk mengakui bahwa keterlibatan pemuda bukanlah proses yang
statis, tetapi merupakan perjalanan yang terus berubah seiring dengan perubahan dalam
lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau dan
mengevaluasi  efektivitas strategi dan program keterlibatan pemuda, serta
menyesuaikannya dengan perubahan dan tantangan yang muncul.

Dalam konteks ini, peran pemerintah, lembaga internasional, lembaga swadaya
masyarakat, sektor swasta, dan pemimpin masyarakat sangatlah penting dalam
memperkuat keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan
menciptakan kerja sama dan kemitraan yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan,
kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi keterlibatan
pemuda secara efektif.

Terakhir, penting untuk mengenali bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan
berkelanjutan bukanlah tujuan yang mudah dicapai, tetapi merupakan proses yang
memerlukan komitmen jangka panjang, kesabaran, dan kerja keras dari semua pihak
terkait. Dengan memprioritaskan keterlibatan pemuda dan memberikan dukungan yang
diperlukan, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan
berdaya tahan bagi semua.

Dalam menutup, peran dan kontribusi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan
sangatlah penting untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung, memberdayakan, dan merangkul keterlibatan
pemuda, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih cerah dan berkelanjutan bagi
semua.

Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan bukan hanya merupakan
kebutuhan, tetapi juga merupakan keharusan bagi pembangunan yang inklusif,
berkelanjutan, dan berdaya tahan. Oleh karena itu, penting untuk terus memperkuat dan
memprioritaskan keterlibatan pemuda dalam berbagai aspek pembangunan, dari ekonomi
hingga lingkungan, dari sosial hingga politik. Dengan melibatkan pemuda secara aktif
dalam proses pembangunan, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil,
berkelanjutan, dan harmonis bagi semua.

Kesimpulan



Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan adalah elemen kunci dalam
mencapai tujuan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya tahan. Melalui
partisipasi mereka, pemuda membawa energi, inovasi, dan pemikiran segar yang diperlukan
untuk mengatasi tantangan-tantangan kompleks yang dihadapi oleh masyarakat modern.
Namun, keterlibatan pemuda juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi
untuk memastikan dampak yang signifikan dalam pembangunan. Kesimpulannya, dengan
memperkuat keterlibatan pemuda, membangun lingkungan yang mendukung, dan
memprioritaskan kepentingan mereka dalam kebijakan dan program pembangunan, kita
dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua, di mana pemuda menjadi mitra
utama dalam perubahan menuju pembangunan berkelanjutan.
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	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan telah menjadi topik yang semakin menarik perhatian di berbagai tingkat, baik lokal, nasional, maupun global. Pemuda, dengan potensi dan energinya yang besar, dianggap sebagai pilar utama dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tidak hanya sebagai penerima manfaat, namun pemuda juga dipandang sebagai agen utama perubahan yang mampu memberikan kontribusi signifikan dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah ditetapkan oleh masyarakat internasional, seperti yang tercantum dalam Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan yang disepakati oleh PBB.
	Di era globalisasi dan teknologi informasi yang semakin maju, pemuda memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi, peluang, dan sumber daya yang dapat digunakan untuk mempengaruhi perubahan. Namun, di sisi lain, mereka juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks, termasuk tingginya tingkat pengangguran, ketimpangan sosial, kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan, serta dampak negatif perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Oleh karena itu, keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan tidak hanya menjadi keharusan moral, tetapi juga merupakan investasi strategis dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat dan planet kita.
	Dalam konteks inilah artikel ini akan mengeksplorasi lebih jauh tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pemuda dalam keterlibatannya dalam pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan multidimensional, artikel ini bertujuan untuk menguraikan dinamika kompleks yang memengaruhi keterlibatan pemuda dalam berbagai aspek pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini akan mengupas secara mendalam tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pemuda, serta mengidentifikasi peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam upaya pembangunan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini, diharapkan kita dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam menggerakkan potensi pemuda sebagai motor penggerak utama dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
	Selain itu, penting untuk diakui bahwa pemuda bukanlah kelompok homogen, melainkan memiliki keberagaman yang luas dalam hal latar belakang, pendidikan, kepercayaan, dan aspirasi. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat inklusif dan beragam diperlukan dalam mendukung keterlibatan mereka dalam pembangunan berkelanjutan. Hal ini termasuk memperhatikan kondisi sosio-ekonomi yang berbeda di antara pemuda, serta memastikan bahwa program-program pembangunan yang dirancang bersifat responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi yang beragam tersebut.
	Selanjutnya, menggali potensi pemuda dalam konteks pembangunan berkelanjutan juga membutuhkan kolaborasi yang erat antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga internasional. Dengan membangun kemitraan yang kuat dan berkelanjutan, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong partisipasi aktif pemuda dalam inisiatif-inisiatif pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, investasi dalam pendidikan, pelatihan keterampilan, dan akses terhadap sumber daya serta kesempatan ekonomi juga perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa pemuda memiliki modal yang cukup untuk berkontribusi secara signifikan dalam proses pembangunan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, dengan mengakui tantangan dan peluang yang dihadapi, serta melalui kerja sama yang sinergis dari berbagai pihak, kita dapat memperkuat peran pemuda sebagai agen perubahan yang penting dalam mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
	Metode Penelitian
	Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan campuran (mixed-methods) yang melibatkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, dengan memperhatikan tantangan dan peluang yang dihadapi. Pendekatan campuran dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang kompleks dan bervariasi serta memungkinkan penggabungan data dari berbagai sumber untuk memperkuat validitas hasil penelitian.
	1. Analisis Kualitatif: a. Wawancara Mendalam: Penelitian akan melibatkan wawancara mendalam dengan pemuda yang terlibat dalam berbagai inisiatif pembangunan berkelanjutan, serta dengan pemangku kepentingan terkait lainnya, seperti pemimpin komunitas, pejabat pemerintah, dan anggota organisasi non-pemerintah. Wawancara akan dilakukan untuk memahami persepsi, pengalaman, dan motivasi pemuda dalam berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan, serta untuk mengeksplorasi hambatan dan tantangan yang mereka hadapi. b. Observasi Partisipatif: Penelitian juga akan melibatkan observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung kegiatan dan interaksi pemuda dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Observasi ini akan membantu dalam memahami dinamika komunitas, pola kerja sama, dan dampak nyata dari keterlibatan pemuda dalam proyek-proyek pembangunan berkelanjutan. c. Analisis Dokumen: Data juga akan dikumpulkan melalui analisis dokumen, termasuk laporan proyek, dokumen kebijakan, dan literatur terkait lainnya. Analisis dokumen akan memberikan konteks lebih lanjut tentang isu-isu dan inisiatif pembangunan berkelanjutan yang relevan serta tentang peran pemuda dalam hal ini.
	2. Analisis Kuantitatif: a. Survei atau Kuesioner: Penelitian juga akan menggunakan survei atau kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang partisipasi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, persepsi mereka tentang isu-isu lingkungan dan pembangunan, serta faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keterlibatan mereka. Survei akan disebar kepada sampel yang representatif dari pemuda di berbagai wilayah geografis dan latar belakang sosio-ekonomi. b. Analisis Data Sekunder: Selain itu, data sekunder dari sumber-sumber seperti laporan statistik pemerintah, survei nasional, dan studi terdahulu akan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang tren dan pola dalam keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.
	3. Integrasi dan Interpretasi Data: a. Data kualitatif dan kuantitatif akan digabungkan dan dianalisis secara terintegrasi. Metode triangulasi akan digunakan untuk membandingkan dan memverifikasi temuan dari berbagai sumber data, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kuat dan valid tentang keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. b. Temuan penelitian akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pemuda dalam berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan, serta untuk mengeksplorasi peluang untuk meningkatkan kontribusi mereka. Implikasi dari temuan ini akan dibahas dalam konteks kebijakan dan praktik pembangunan berkelanjutan.
	4. Rekomendasi dan Tindak Lanjut: a. Berdasarkan temuan penelitian, akan dirumuskan rekomendasi kebijakan dan tindak lanjut yang dapat membantu meningkatkan keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Rekomendasi ini akan ditujukan kepada pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam pembangunan berkelanjutan. b. Rekomendasi ini akan berfokus pada langkah-langkah konkret untuk memfasilitasi partisipasi pemuda, mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi, dan memanfaatkan potensi positif yang dimiliki oleh pemuda dalam mendorong pembangunan berkelanjutan.
	Dengan menggunakan pendekatan campuran yang mencakup analisis kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, serta tentang tantangan dan peluang yang mereka hadapi. Hal ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam melibatkan pemuda dalam upaya menuju pembangunan berkelanjutan.
	Top of FormPEMBAHASAN
	Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan telah menjadi fokus penting dalam agenda pembangunan global. Pemuda, sebagai agen perubahan yang penting, memiliki potensi besar untuk mempengaruhi transformasi positif dalam berbagai aspek pembangunan, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, tantangan dan peluang yang dihadapi pemuda dalam konteks pembangunan berkelanjutan tidak dapat diabaikan.
	Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pemuda dalam keterlibatan mereka dalam pembangunan berkelanjutan adalah kurangnya akses mereka terhadap pendidikan, pelatihan, dan kesempatan ekonomi yang memadai. Banyak pemuda di negara-negara berkembang menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan yang berkualitas dan pelatihan keterampilan yang relevan dengan pasar kerja. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, kurangnya akses terhadap modal, teknologi, dan pasar juga dapat menjadi penghalang bagi pemuda untuk mengembangkan usaha ekonomi yang berkelanjutan.
	Di samping itu, pemuda juga sering kali dihadapkan pada tantangan sosial dan budaya yang dapat menghambat keterlibatan mereka dalam pembangunan berkelanjutan. Norma-norma sosial yang patriarkal atau diskriminatif, serta adanya stereotip negatif tentang kemampuan dan kontribusi pemuda, dapat menjadi penghambat bagi partisipasi mereka dalam pembangunan. Selain itu, ketidaksetaraan gender juga dapat mempengaruhi kesempatan dan akses pemuda terhadap sumber daya dan kesempatan, sehingga mengurangi kontribusi mereka dalam pembangunan berkelanjutan.
	Peluang bagi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan juga sangat signifikan. Pemuda memiliki akses yang unik terhadap teknologi dan media sosial yang memungkinkan mereka untuk terhubung dan berkolaborasi secara luas di seluruh dunia. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, pemuda dapat memobilisasi dukungan, menyebarkan informasi, dan mempengaruhi opini publik tentang isu-isu pembangunan berkelanjutan. Selain itu, pemuda juga sering kali dianggap sebagai inovator dan agen perubahan yang kreatif, yang mampu menghasilkan ide-ide baru dan solusi untuk tantangan pembangunan berkelanjutan.
	Selanjutnya, pemuda memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Dengan meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan dan mengambil tindakan konkret untuk melindungi lingkungan, pemuda dapat memainkan peran yang signifikan dalam mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Mereka dapat menjadi advokat lingkungan yang kuat, serta mengambil langkah-langkah nyata untuk mengurangi jejak karbon dan mempromosikan gaya hidup berkelanjutan.
	Selanjutnya, penting untuk mengakui bahwa pemuda juga merupakan sumber daya manusia yang berharga dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan investasi yang tepat dalam pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan, pemuda dapat menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah, sektor swasta, dan lembaga masyarakat sipil perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang potensi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan juga dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi inklusi sosial dan pembangunan komunitas yang berkelanjutan. Pemuda dapat memainkan peran penting dalam memperkuat solidaritas sosial, mempromosikan keadilan, dan membangun hubungan antar-generasi yang harmonis. Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan berbasis pada hak asasi manusia, pemuda dapat membantu membangun masyarakat yang lebih adil, damai, dan berkelanjutan.
	Namun, untuk mengoptimalkan potensi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, dibutuhkan dukungan yang komprehensif dari berbagai pihak. Pemerintah perlu menciptakan kebijakan dan program yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, termasuk akses yang lebih luas terhadap pendidikan, pelatihan keterampilan, dan kesempatan ekonomi. Selain itu, sektor swasta juga perlu terlibat dalam menciptakan kesempatan kerja dan investasi yang memadai bagi pemuda. Di samping itu, lembaga masyarakat sipil dan organisasi pemuda juga dapat memainkan peran yang penting dalam memobilisasi dan memberdayakan pemuda untuk berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan.
	Penting juga untuk menekankan pentingnya partisipasi pemuda dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan. Pemuda perlu diberikan ruang dan wadah untuk berbicara dan berpartisipasi aktif dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan. Dengan demikian, pemuda dapat merasa dihargai dan didengar, serta merasa memiliki kepemilikan terhadap proses pembangunan.
	Selanjutnya, untuk memastikan keterlibatan pemuda yang berkelanjutan dalam pembangunan berkelanjutan, penting untuk memperkuat kapasitas pemuda dalam hal kepemimpinan, keterampilan manajemen, dan advokasi. Program-program pembinaan pemuda dan pelatihan kepemimpinan dapat membantu mempersiapkan pemuda untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, dukungan teknis dan finansial dari pemerintah dan lembaga internasional juga dapat membantu memperkuat kapasitas pemuda dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.
	Penting juga untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi pemuda untuk berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan. Hal ini termasuk menciptakan ruang-ruang diskusi dan pertukaran pengalaman, serta mendukung inisiatif dan proyek yang dipimpin oleh pemuda. Dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, pemuda akan merasa didukung dan termotivasi untuk terlibat dalam pembangunan berkelanjutan.
	Selanjutnya, penting untuk mengakui peran penting media sosial dan teknologi informasi dalam memfasilitasi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Media sosial dan teknologi informasi dapat digunakan sebagai alat untuk memobilisasi, mendidik, dan mengorganisir pemuda dalam mendukung isu-isu pembangunan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan media sosial secara efektif, pemuda dapat memperluas jangkauan pesan mereka dan memengaruhi opini publik tentang isu-isu pembangunan berkelanjutan.
	Selanjutnya, penting untuk mempromosikan kerja sama dan kemitraan antara pemuda, pemerintah, sektor swasta, dan lembaga masyarakat sipil dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Melalui kemitraan yang kuat dan kolaboratif, berbagai pihak dapat saling melengkapi dan memperkuat upaya untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Kemitraan yang inklusif dan berbasis pada prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dan keadilan dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.
	Terakhir, perlu diakui bahwa pemuda adalah agen perubahan yang kritis dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dengan memobilisasi, memberdayakan, dan mendukung pemuda dalam peran mereka dalam pembangunan berkelanjutan, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan memperkuat strategi yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, sehingga kita dapat mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara inklusif, berkelanjutan, dan berdaya tahan.
	Selanjutnya, perlu diakui bahwa pemuda sering dianggap sebagai kelompok rentan terhadap eksploitasi dan kekerasan, terutama dalam konteks konflik dan krisis kemanusiaan. Upaya perlindungan dan pemulihan yang lebih besar diperlukan untuk memastikan keamanan dan kesejahteraan pemuda dalam situasi-situasi ini. Dengan memberikan perlindungan yang cukup kepada pemuda, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan stabil yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan berkelanjutan.
	Selain itu, peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam memfasilitasi keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan sangat signifikan. TIK memberikan akses ke informasi, sumber daya, dan jaringan yang memungkinkan pemuda untuk terlibat dalam inisiatif pembangunan berkelanjutan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan akses pemuda terhadap TIK dan memperkuat keterampilan digital mereka.
	Namun, perlu diingat bahwa tidak semua pemuda memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan infrastruktur TIK. Kesenjangan digital antara pemuda di daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi yang berbeda, dapat menghalangi keterlibatan pemuda yang lebih luas dalam pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan akses yang adil dan merata terhadap TIK bagi semua pemuda.
	Selain aspek teknis, penting untuk memperhatikan aspek budaya dan kontekstual dalam memperkuat keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Setiap komunitas pemuda memiliki kebutuhan, aspirasi, dan tantangan yang unik, yang harus dipahami dan diakomodasi dalam merancang strategi dan program keterlibatan pemuda. Pendekatan yang sensitif secara budaya dan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas upaya keterlibatan pemuda.
	Tantangan lainnya adalah memastikan bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan bersifat inklusif dan berkelanjutan. Hal ini memerlukan pendekatan yang memperhitungkan keberagaman pemuda dari segi usia, gender, etnisitas, agama, dan latar belakang sosio-ekonomi. Dengan memperhatikan keberagaman ini, kita dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan partisipasi semua pemuda tanpa diskriminasi.
	Selain itu, perlu ditekankan bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan bukanlah tujuan akhir dalam dirinya sendiri, tetapi merupakan bagian dari proses yang lebih luas untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa keterlibatan pemuda diarahkan pada hasil yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.
	Dalam upaya memperkuat keterlibatan pemuda, penting untuk mengakui dan memanfaatkan peran mereka sebagai inovator dan agen perubahan. Pemuda sering kali memiliki pemikiran yang segar, ide-ide kreatif, dan energi yang besar untuk membawa perubahan positif dalam masyarakat. Dengan memberikan dukungan dan ruang bagi pemuda untuk mengembangkan ide dan inisiatif mereka, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perubahan yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan.
	Selanjutnya, untuk memperkuat keterlibatan pemuda, diperlukan investasi dalam pembangunan kapasitas dan pemberdayaan mereka. Hal ini termasuk penyediaan pelatihan, pendidikan, dan mentorship yang memungkinkan pemuda untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan kepemimpinan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam pembangunan berkelanjutan.
	Perlu juga diingat bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan tidak hanya terbatas pada tingkat lokal, tetapi juga dapat melintasi batas-batas nasional dan regional. Keterlibatan pemuda dalam jaringan dan kerja sama internasional dapat memperluas dampak dan relevansi upaya pembangunan berkelanjutan.
	Selain itu, penting untuk mengakui bahwa keterlibatan pemuda bukanlah proses yang statis, tetapi merupakan perjalanan yang terus berubah seiring dengan perubahan dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi efektivitas strategi dan program keterlibatan pemuda, serta menyesuaikannya dengan perubahan dan tantangan yang muncul.
	Dalam konteks ini, peran pemerintah, lembaga internasional, lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan pemimpin masyarakat sangatlah penting dalam memperkuat keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan menciptakan kerja sama dan kemitraan yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi keterlibatan pemuda secara efektif.
	Terakhir, penting untuk mengenali bahwa keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan bukanlah tujuan yang mudah dicapai, tetapi merupakan proses yang memerlukan komitmen jangka panjang, kesabaran, dan kerja keras dari semua pihak terkait. Dengan memprioritaskan keterlibatan pemuda dan memberikan dukungan yang diperlukan, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berdaya tahan bagi semua.
	Dalam menutup, peran dan kontribusi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan sangatlah penting untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, memberdayakan, dan merangkul keterlibatan pemuda, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih cerah dan berkelanjutan bagi semua.
	Keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan bukan hanya merupakan kebutuhan, tetapi juga merupakan keharusan bagi pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya tahan. Oleh karena itu, penting untuk terus memperkuat dan memprioritaskan keterlibatan pemuda dalam berbagai aspek pembangunan, dari ekonomi hingga lingkungan, dari sosial hingga politik. Dengan melibatkan pemuda secara aktif dalam proses pembangunan, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, dan harmonis bagi semua.Top of Form
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